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PEDOMAN WAWANCARA 

 

STUDI TENTANG KOMPETENSI SOSIAL KEPALA 

SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

SOSIAL GURU DI SD NEGERI CITEMBONG 02 DAN SD 

NEGERI KEDUNGWADAS 01 KECAMATAN BANTARSARI 

KABUPATEN CILACAP 

 

Kode Informan :   __________________  

Jabatan :   __________________  

Hari, Tanggal :   __________________  

Pukul :   __________________  

Tempat :  __________________  

 

A. Implementasi Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri Citembong 02 Dan SD Negeri 

Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap 

 

1. Bagaimana kepala sekolah bekerja sama dengan pihak lain untuk 

kepentingan sekolah? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

2. Bagaimana kepala sekolah berpartisipasi dalam kegiatan 

kemasayarakatan? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

3. Apakah kepala sekolah memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau 

kelompok lain? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

B. Hambatan Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri Citembong 

02 Dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari Kabupaten 

Cilacap 

  

1. Apa hambatan yang ditemui saat mengimplementasikan kompetensi sosial 

kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru di SD Negeri 

Citembong 02 Dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap? 

 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 



C. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan 

Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri Citembong 02 Dan 

SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap 

  

1. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan saat 

mengimplementasikan kompetensi sosial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi sosial guru di SD Negeri Citembong 02 Dan SD 

Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap? 

 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

 



LEMBAR WAWANCARA/OBSERVASI 

 

Kode Informan :   __________________  

Jabatan :   __________________  

Hari, Tanggal :   __________________  

Pukul :   __________________  

Tempat :  __________________  
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Kabupaten Cilacap 

1. Bekerja sama dengan 
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kepentingan sekolah 

2. Berpartisipasi dalam 

kegiatan 

kemasayarakatan  

3. Memiliki kepekaan 

sosial terhadap orang 

atau kelompok lain 

1. ________________ 

________________ 

________________ 

2. ________________ 

________________ 

________________ 

3. ________________ 

________________ 

________________ 

________________

________________ 
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sosial kepala 
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Citembong 02 dan SD 

Negeri Kedungwadas 

01 Kecamatan 

Bantarsari Kabupaten 

Cilacap 

 

1. ________________ 

________________ 

________________ 

________________

________________ 

________________

________________

________________

________________

________________

________________

________________ 
 

3 Upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

hambatan saat 

1. Upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi 

hambatan 

mengimplementasikan 

1. ________________

________________

________________

________________
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. 
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sosial kepala 
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meningkatkan 
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kepala sekolah dalam 

meningkatkan 
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01 Kecamatan 

Bantarsari Kabupaten 

Cilacap 

 

________________

________________

________________

________________

________________

________________

________________

________________

________________

________________ 

 



 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Pertanyaan Hasil Wawancara 

A. Implementasi Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri Citembong 02 Dan SD Negeri 

Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap 

Bagaimana kepala 

sekolah bekerja sama 

dengan pihak lain untuk 

kepentingan sekolah? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan 

Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 Maret 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya terkait kepala 

sekolah bekerja sama dengan pihak lain untuk 

kepentingan sekolah, menyatakan bahwa: 

Kepala sekolah di SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 telah mampu 

melakukan kerjasama yang baik dengan pihak 

internal maupun pihak eksternal untuk 

kepentingan sekolah. Hal ini dapat terlihat 

dari sikap dan perilaku mereka yang mampu 

bergaul secara luwes dan membangun 

hubungan yang harmonis dengan guru, staf, 

karyawan, siswa, orang tua/wali murid, 

masyarakat sekitar maupun dengan pimpinan 

dan stake holder pendidikan yang lainnya. 

Kemudian, dari kebijakan-kebijakan yang 

mereka ambil juga selalu melibatkan semua 

pihak terkait baik pihak eksternal maupun 

internal sekolah. Kedua kepala sekolah 

tersebut saya rasa telah memiliki keterampilan 

dalam menjalin hubungan manusiawi (human 

skill) yang merupakan keterampilan untuk 

menempatkan diri didalam kelompok kerja 

dan menjalin komunikasi yang mampu 

menciptakan kepuasan kedua belah pihak. 

(I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 19 
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Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Saya selaku kepala sekolah di SD Negeri 

Citembong 02 Kecamatan Bantarsari telah 

berupaya melakukan kerjasama dengan pihak 

lain untuk kepentingan sekolah. Adapun 

beberapa contoh bentuk kerjasama yang telah 

dilakukan antara lain: secara berkala 

berkoordinasi dengan atasan, berkomunikasi 

dengan guru, staff dan karyawan serta dengan 

siswa. Selain itu, saya juga membangun kerja 

sama dengan sekolah lain melalui forum 

KKKS dan KKG serta instansi lain seperti 

membuat perjanjian kerjasama (MOU) 

dengan lembaga-lembaga lain seperti 

Pemerintahan Desa, Puskesmas, Polsek, TPQ 

dan Pesantren yang ada disekitar sekolah. 

(B.KS1) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya 

menyatakan bahwa:  

Saya seoptimal mungkin selalu membangun 

kerja sama yang baik dengan semua pihak 

untuk kepentingan sekolah. Saya selalu 

merangkul dan menjalin komunikasi serta 

koordinasi yang baik dengan semua pihak 

baik dari dalam sekolah maupun dari luar 

sekolah, bukan hanya dengan guru dan siswa 

saja tetapi juga dengan sekolah yang lainnya, 

masyarakat, dinas terkait, pemerintah, pihak 

swasta, serta semua stake holder yang peduli 

terhadap pendidikan, khususnya yang terkait 

dengan sekolah kami. (SCU.KS2) 
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Guru Kelas VI SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Selasa tanggal 5 

Maret 2024 pukul 12.30 WIB di ruang tamu sekolah 

menyatakan bahwa:  

Menurut saya, bapak kepala sekolah telah 

mampu melakukan kerjasama yang baik 

dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah. 

Contohnya beliau selalu menjalin koordinasi 

yang baik dengan atasannya di Korwil Bidang 

Pendidikan Kecamatan Bantarsari seperti 

pengawas, penilik, staf tata usaha dan lainnya. 

Sebagai pemimpin disekolah, beliau juga 

selalu berinteraksi, berkomunikasi dan 

mengarahkan kami para guru dan karyawan 

dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan 

tupoksi masing-masing. Selain itu, beliau juga 

aktif melakukan kerja sama dengan sekolah 

lain melalui forum KKKS dan memfasilitasi 

kami di forum KKG baik di tingkat gugus 

maupun tingkat kecamatan. Beliau juga 

menjalin kerja sama dengan dinas/instansi 

lain dengan membuat MOU seperti dengan 

Pemerintahan Desa Kedungwadas dan 

Pemerintah Kecamatan Bantarsari, 

Puskesmas, Polsek, TPQ atau Pesantren yang 

ada dekat sekolah. (DM.GKVI.1) 

 

Guru Kelas III SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 8 

Maret 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu sekolah 

yang menyatakan bahwa:  

Oh... ya... Jadi begini ya Pak... Walaupun 

Bapak Kepala Sekolah itu terlihat sangar, tapi 

sebenarnya orangnya supel dan humoris. 

Beliau itu relasinya sangat banyak mulai dari 

pejabat, aparat, pengusaha, tokoh agama, 
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tokoh masyarakat dan lain-lain di Kecamatan 

Bantarsari bahkan di Kabupaten Cilacap 

sepertinya kenal baik sama beliau. Termasuk 

dengan kami di sekolah, para guru, tenaga 

kependidikan, siswa, komite sekolah, orang 

tua/wali murid sampai masyarakat sekitar 

selalu berinteraksi dengan baik sama beliau. 

Beliau itu sangat demokratis orangnya, dalam 

mengambil keputusan selalu mau mendengar 

masukan bahkan kritikan dari semua orang 

demi kemajuan sekolah kami. Jadi tidak heran 

jika semenjak beliau menjadi kepala sekolah 

disini banyak sekali kemajuan di sekolah 

karena beliau mampu bekerja sama dengan 

semuanya. Bapak bisa lihat sendiri, mulai dari 

fisik bangunan dan sarana prasarana yang ada 

di sekolah ini sudah sangat lengkap jika 

dibandingkan dengan sekolah lain, ini berkat 

kesigapan beliau dalam mengajukan 

pengadaan maupun rehabilitasi melalui 

bantuan dari pemerintah daerah sampai pusat. 

Berkat jiwa enterpreneur beliau juga yang 

mampu menjalin kerja sama dengan beberapa 

pengusaha UMKM dan perusahaan lain 

akhirnya koprasi/kantin sekolah kami bisa 

melayani kebutuhan siswa mulai dari alat 

tulis, buku, pakaian, makanan dan lain 

sebagainya. (W.GKIII.2) 

 

Bagaimana kepala 

sekolah berpartisipasi 

dalam kegiatan 

kemasayarakatan? 

Penjelasan Pengawas Sekolah SD Negeri 

Citembong 02 dan SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 

Maret 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya 

terkait kepala sekolah berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan, sebagai berikut: 

Kepala Sekolah di SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 telah 

mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
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kemasyarakatan dengan aktif terlibat dalam 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), 

menjadi anggota Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) di desanya masing-masing, 

menjadi pengurus Dewan Kemakmuran 

Masjid (DKM) dilingkungannya, menjadi 

pengurus club olah raga di desanya, dan aktif 

juga menjadi relawan PMI dengan rutin 

melaksanakan donor darah serta berbagai 

kegiatan bakti sosial lainnya. (I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 19 

Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Sebagai bagian dari masyarakat, saya selalu 

berusaha berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan. Adapun kegiatan yang saya 

lakukan seperti ikut aktif terlibat dalam 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa 

Kedungwadas, menjadi pengurus DKM, 

terlibat dalam kepengurusan club olahraga 

sepak bola di desa Kedungwadas. Selain itu, 

saya juga selalu aktif mengikuti kegiatan 

kerja bhakti di lingkungan masyarakat sekitar 

rumah maupun di lingkungan sekolah. Saya 

juga aktif menjadi relawan dalam 

penggalangan bantuan bencana bekerjasama 

dengan BPBD Kecamatan Bantarsari. 

(B.KS1) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya 

menyatakan bahwa:  

Saya selalu berupaya untuk ikut berpartisipasi 
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dalam kegiatan sosial kemasyarakatan baik di 

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai anggota masyarakat. Di 

sekolah kami selalu mengadakan program 

bakti sosial berupa penggalangan bantuan 

baik terhadap korban bencana alam maupun 

masyarakat yang tidak mampu, biasanya 

berupa uang, makanan, sembako, dan 

pakaian. Saya juga aktif dalam organisasi 

kemasyarakatan seperti BPD, LKMD, DKM, 

Koperasi dan organisasi olahraga bola volley. 

Saya juga selalu terlibat dalam kegiatan kerja 

bhakti baik dilingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat, ikut melaksanakan 

siskamling atau ronda malam bersama 

tetangga. Buat saya itu semua sangat 

menyenangkan, kan jadi banyak teman dan 

sodara toh Mas… he… he… heee… 

(SCU.KS2) 

 

Guru PJOK SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Selasa tanggal 5 

Maret 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu sekolah 

menyatakan bahwa:  

Pak KS itu benar-benar menjadi sosok 

panutan yang sangat menginspirasi kami 

untuk masalah berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan. Beliau banyak terlibat 

menjadi pengurus organisasi-organisasi 

kemasyarakatan ditingkat desa sampai 

kecamatan. Beliau juga sangat rajin ikut 

sholat jum’at berjama’ah dengan semua 

warga sekolah dan masyarakat, buka puasa 

bersama yang dilaksanakan minimal 1 kali 

setiap bulan ramadhan, melaksanakan qurban 

dan zakat fitrah di sekolah yang dibagikan ke 

masyarakat sekitar, santunan anak 

yatim/piatu, olahraga bersama dan kegiatan 

lainnya… (AS.GPJOK.1) 
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Guru Kelas V SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 

Maret 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu sekolah 

menyatakan bahwa:  

Jadi begini Pak.... Untuk urusan berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, kepala 

sekolah kami sangat peduli, bahkan kami 

banyak belajar dari beliau. Bapak itu seperti 

ga ada capenya, ada saja kegiatan yang 

dilakukan setiap harinya, karena memang 

beliau banyak terlibat di berbagai organisasi 

mulai dari organisasi kedinasan seperti 

KORPRI dan KKKS ditingkat Gugus dan 

Kecamatan, organisasi profesi PGRI, serta 

beberapa organisasi kemasyarakatan lain 

seperti BPD, Karang Taruna, koprasi, DKM, 

PMI dan lain-lain. Boleh dikatakan orangnya 

itu multi talenta, bisa berperan di semua 

kegiatan yang ada di lingkup kedinasan 

maupun di masyarakat. Jooosss... lah 

pokoknya.... (FF.GKV.2) 

 

Apakah kepala sekolah 

memiliki kepekaan 

sosial terhadap orang 

atau kelompok lain? 

Penjelasan Pengawas Sekolah SD Negeri 

Citembong 02 dan SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 

Maret 2024 pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya 

terkait Kepala Sekolah memiliki kepekaan sosial 

terhadap orang atau kelompok lain, sebagai berikut: 

Dari pengamatan saya untuk Kepala Sekolah 

di SD Negeri Citembong 02 dan SD Negeri 

Kedungwadas 01 telah memiliki kepekaan 

sosial yang tinggi terhadap orang ataupun 

kelompok lain. Hal ini saya ketahui langsung 

dari sosoknya yang bijaksana sehingga selalu 
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mampu menyelesaikan setiap permasalahan 

yang muncul di lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat dengan bersikap adil. 

Selain itu, keduanya juga rajin memberikan 

santunan kepada siswa dan masyarakat 

dilingkungan rumah maupun dilingkungan 

sekitar sekolah yang dianggap membutuhkan 

bantuan. Mereka juga memiliki kepedulian 

yang tinggi kepada bawahannya yang sakit 

atau terkena musibah lain, tidak segan untuk 

menjenguk dan membantunya, serta 

memberikan kesejahteraan yang baik bagi 

tenaga pendidik dan kependidikan yang masih 

wiyata bhakti dengan melibatkan komite 

sekolah. (I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 19 

Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Sebagai kepala sekolah memiliki kepekaan 

sosial terhadap orang ataupun kelompok lain 

itu sangatlah penting karena dapat 

memperkokoh rasa kekeluargaan. Hal ini saya 

lakukan dengan setiap menyelesaikan 

permasalahan baik permasalahan pribadi di 

rumah maupun permasalahan yang ada di 

lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat dengan berusaha bersikap seadil-

adilnya mengutamakan musyawarah mufakat. 

Saya juga selalu berusaha menyisihkan 

sebagian rezeki dari penghasilan yang saya 

terima untuk berbagi kepada tetangga yang 

kurang mampu atau masyarakat di lingkungan 

sekolah. Selain itu, berupaya mengelola 

sebaik mungkin dana keuangan sekolah agar 

dapat memberikan kesejahteraan yang layak 

bagi teman-teman guru dan tenaga 

kependidikan lainya yang masih berstatus 

tenaga wiyata bhakti di sekolah. (B.KS1) 
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Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Kita diciptakan oleh Allah sebagai makhluk 

sosial Mas... Jadi ya harus peka terhadap 

keadaan sosial disekitar kita, harus saling 

membantu dan tolong menolong. Oleh sebab 

itu, sebagai pemimpin di sekolah saya 

berupaya untuk menjalin hubungan yang 

harmonis dengan semua warga sekolah, harus 

peduli satu sama lain. Makanya kami di 

sekolah ketika ada guru, staf, karyawan dan 

siswa yang sakit selalu berupaya untuk 

menjenguk walaupun hanya perwakilan dan 

ketika tidak ada kesibukan yang lain saya 

pasti ikut. Kami juga mengadakan program 

santunan untuk siswa dan masyarakat yang 

kurang mampu. (SCU.KS2) 

 

Guru Kelas II SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Selasa tanggal 21 

Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu 

sekolah menyatakan bahwa:  

Sosok beliau yang kretif, inovatif, dan 

bijaksana dalam memberikan solusi pada 

setiap permasalahan yang ada di lingkungan 

sekolah dan masyarakat secara adil membuat 

kami semakin segan dan menghormatinya. 

Dalam hal pekerjaan beliau juga dapat 

mengelola dana keuangan sekolah sebaik 

mungkin sehingga dapat memberikan 

kesejahteraan bagi kami dan khususnya 

teman-teman guru dan karyawan sekolah 

yang masih wiyata bhakti. Disisi lain, beliau 

juga sangat dermawan, tenggang rasa dan 
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memiliki empati kepada orang lain, tidak 

jarang memberikan santunan kepada siswa 

dan masyarakat yang kurang mampu bahkan 

dari uang pribadinya sendiri. (SY.GKII.1) 

 

Guru Kelas IV SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 8 

Maret 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu sekolah 

menyatakan bahwa: 

Kami sangat beruntung dipimpin oleh orang 

sebaik beliau. Orangnya sangat terbuka dan 

mau mendengarkan setiap permasalahan 

bawahannya, kemudian memberikan petunjuk 

dan arahan yang obyektif untuk memecahkan 

masalah tersebut. Bahkan dikalangan kepala 

sekolah dan lingkungan masyarakat beliau itu 

dijuluki konsultan atau suhu yang 

mencerahkan. Kepedulian dan kedermawanan 

beliau terhadap sesama pun tidak diragukan 

lagi karena sering berbagi rezeki terhadap 

orang yang kurang mampu dan anak 

yatim/piatu. (YHK.GKIV.2) 

 

B. Hambatan Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri 

Citembong 02 Dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

Apa hambatan yang 

ditemui saat 

mengimplementasikan 

kompetensi sosial 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan 

kompetensi sosial guru 

di SD Negeri 

Citembong 02 Dan SD 

Negeri Kedungwadas 

01 Kecamatan 

Bantarsari Kabupaten 

Cilacap? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan 

Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 Maret 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya mengungkapkan 

bahwa:  

Kami sebagai pengawas secara tersirat 

sebenarnya ikut merasakan dilema yang 

dialami dilapangan bahwa terkadang kepala 
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 sekolah dan guru-guru beserta tenaga 

kependidikan yang lain masih merasa 

canggung dalam berkomunikasi karena status 

jabatan yang berbeda tetapi dari segi usia 

cenderung hampir sama, bahkan kepala 

sekolah yang cenderung lebih muda. 

Terkadang masih ada kekikukan karena 

merasa tidak enak karena etika jabatan dan 

usia tentunya harus dapat diselaraskan. (I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 19 

Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Walaupun saya kepala sekolah, didalam 

melaksanakan tugas khususnya di sekolah 

tentu tidak bisa bertindak semau sendiri 

karena tetap harus mempertimbangkan adat 

istiadat tentang etika dan tata krama. Namun 

disinilah kadang justru malah membuat kami 

menjadi canggung dalam berkomunikasi, 

apalagi ketika saya harus menegur dan 

memberikan perintah pada guru yang usianya 

lebih tua dari saya. (B.KS1) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Sebagai seorang pemimpin tentu saja ada 

kalanya saya harus memberikan pembinaan, 

petunjuk dan arahan khususnya dalam upaya 

meningkatkan kompetensi, namun disini 

justru kadang terjadi dilema muncul perasaan 

canggung diantara kami, mungkin 

dikarenakan status jabatan saya yang lebih 
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tinggi padahal kalau dilihat dari usia kami 

hampir sama bahkan ada guru yang usianya 

lebih tua dari saya. Harus tetap jaga perasaan 

to Mas... he...heee... (SCU.KS2) 

 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan 

Bantarsari pada hari Kamis tanggal 7 Maret 2024 

pukul 11.00 WIB di ruang tamu sekolah yang 

menyatakan bahwa:  

Sebenarnya diantara kami dan Pak KS 

terkadang masih muncul perasaan canggung 

khususnya ketika beliau sedang memimpin 

rapat dan memberikan arahan terkadang ada 

saja guru yang lebih tua dari kepala sekolah 

sedikit menyepelekan karena mungkin merasa 

dia lebih senior jadi terkesan kurang serius. 

(HM.GPAI.1) 

 

Guru Kelas I SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Maret 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu sekolah 

yang menyatakan bahwa:  

Sebenarnya saya sok merasa tidak enak 

sendiri ketika ada teman guru yang kurang 

serius dalam menyimak arahan dan 

penjelasan dari pak kepala karena dia merasa 

seumuran atau lebih senior. Walau 

bagaimanapun beliau kan orang yang 

dituakan di sekolah ini dan tentunya memiliki 

jabatan lebih tinggi dari kami. (ADL.GKI.2) 
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Pengawas Sekolah SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan 

Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 Maret 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya mengungkapkan 

bahwa:  

Masalah lain yang dihadapi kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan kompetensi 

sosialnya adalah seolah-olah pengalaman 

guru senior yang usianya lebih tua dari kepala 

sekolah merasa lebih hebat karena merasa 

lebih banyak memiliki wawasan dalam 

kehidupan disekolah maupun dimasyarakat, 

hal ini menyebabkan guru tersebut kurang 

menghargai kepala sekolah. (I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 19 

Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Ada beberapa guru yang merasa memiliki 

pengalaman yang lebih banyak dari 

pengalaman saya selaku kepala sekolah 

karena secara usia guru tersebut lebih tua dari 

saya sehingga merasa lebih banyak memiliki 

wawasan dan pengetahuan dalam kehidupan 

di sekolah maupun di masyarakat. (B.KS1) 

 

Guru Kelas V di SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 4 

Maret 2024 pukul 12.30 WIB di ruang tamu sekolah 

menyatakan bahwa:  
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Terkadang kepala sekolah sedikit kesulitan 

dalam mengimplementasikan kompetensi 

sosialnya karena ada beberapa orang guru 

yang merasa lebih hebat dan memiliki 

pengalaman yang lebih banyak dari 

pengalaman kepala sekolah sebab secara usia 

guru tersebut merasa lebih tua/senior. 

(T.GKIV.1) 

 

Pengawas Sekolah SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan 

Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 Maret 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya mengungkapkan 

bahwa:  

Masalah lain yang dihadapi oleh kepala 

sekolah yaitu waktu yang terkadang terlalu 

sempit/terbatas untuk saling berinteraksi atau 

saling sharing antara kepala sekolah dan guru 

serta masyarakat karena kesibukan masing-

masing. Bahkan tidak setiap hari kepala 

sekolah dapat bertemu dengan guru di 

sekolah dan tetangga disekitar rumah karena 

harus mengikuti rapat dinas dengan instansi 

lain atau dinas keluar kota. Jika sedang di 

sekolah kadang disibukan harus menemui 

tamu juga, sampai di rumah sudah kelelahan 

bahkan tidak jarang pulang malam. (I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Banyaknya pekerjaan atau tugas yang harus 

dikerjakan oleh kepala sekolah baik berupa 

pekerjaan administrasi maupun koordinasi 
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dengan semua pemangku pendidikan 

ditingkat kecamatan dan kabupaten serta 

terkadang rapat dinas diluar kota 

menyebabkan interaksi kami terkadang tidak 

bisa teratur dan cenderung hanya sebentar-

sebentar. (SCU.KS1) 

 

Guru Kelas I SD Negeri Citembong 02 

Kecamatan Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 23 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang tamu 

sekolah yang menjelaskan bahwa:  

Waktu yang sempit karena kesibukan dalam 

melaksanakan tugas kedinasan masing-

masing antara kepala sekolah dan guru 

membuat interaksi kami menjadi kurang 

begitu inten, paling hanya saat melaksanakan 

rapat disekolah atau disela-sela waktu 

istirahat saja. Selain itu, waktu kami sebagai 

guru juga lebih banyak dikelas daripada di 

ruang kantor. (ADL.GKI.2)  

 

C. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan 

Mengimplementasikan Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Di SD Negeri Citembong 02 

Dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan Bantarsari Kabupaten 

Cilacap 

Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

mengatasi hambatan 

saat 

mengimplementasikan 

kompetensi sosial 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan 

kompetensi sosial guru 

di SD Negeri 

Citembong 02 Dan SD 

Negeri Kedungwadas 

01 Kecamatan 

Bantarsari Kabupaten 

Pengawas Sekolah SD Negeri Citembong 02 

dan SD Negeri Kedungwadas 01 Kecamatan 

Bantarsari pada hari Jum’at tanggal 22 Maret 2024 

pukul 13.00 WIB di ruang kerjanya mengungkapkan 

bahwa:  

Untuk mengatasi hubungan canggung, 

sepengetahuan saya kepala sekolah telah 

melakukan pendekatan humanis pada 

bawahannya; kemudian untuk mengatasi 
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Cilacap? wawasan dan pengalaman kepala sekolah 

yang seolah-olah kalah oleh guru yang 

berusia lebih tua maka kepala sekolah telah 

berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih 

dewasa, lebih bijak dan sering melakukan 

sharing pengalaman dengan orang-orang yang 

memiliki kompetensi yang lebih mumpuni; 

selanjutnya, untuk mengatasi waktu yang 

sempit/terbatas, kepala sekolah selalu 

mengefektifkan waktu yang ada seefisien 

mungkin untuk berinteraksi dengan 

bawahannya. (I.PS) 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Senin tanggal 19 

Februari 2024 pukul 09.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Saya berusaha untuk mengatasi rasa 

canggung dengan melakukan pendekatan 

secara humanis terhadap semua guru; 

kemudian untuk mengatasi anggapan seolah-

olah wawasan dan pengalaman guru yang 

usianya lebih tua lebih hebat dari kepala 

sekolah karena merasa lebih senior dengan 

cara saya berusaha menerapkan pola pikir 

yang dewasa, sering bertukar pikiran dengan 

orang-orang yang saya anggap ahli 

dibidangnya; selanjutnya untuk mengatasi 

waktu yang sempit, saya secara pribadi dan 

menyarankan pula kepada guru agar dapat 

mengefektifkan waktu seefisien mungkin agar 

bisa hidup secara harmonis di tempat 

kerja/sekolah, harmonis di rumah dengan 

keluarga dan harmonis dengan masyarakat 

sekitar. (B.KS1) 

 

Guru Kelas II SD Negeri Kedungwadas 01 

Kecamatan Bantarsari pada hari Selasa tanggal 20 



 
 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu 

sekolah menjelaskan bahwa:  

Untuk mengatasi rasa canggung diantara kami 

maka Pak KS sering melakukan pendekatan 

secara personal pada kami; kemudian untuk 

mengatasi wawasan dan pengalaman kepala 

sekolah yang seolah-olah kalah oleh guru 

yang berusia lebih tua maka beliau selalu 

tampil sebagai pribadi yang bijak; selanjutnya 

untuk mengatasi waktu yang sempit, kepala 

sekolah selalu mengajak dan menyarankan 

kepada kami agar dapat memanfaatkan waktu 

sebaik mungkin sehingga pekerjaan tetap bisa 

berjalan dengan baik tanpa mengesampingan 

kepentingan sosial sebagai warga sekolah 

maupun sebagai warga masyarakat.  

(SY.GKII.1) 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 1 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 

 

Gb. 2 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 3 Wawancara dengan Pengawas SD Pembina 

 

Gb. 4 Wawancara dengan Guru Kelas I SD Negeri Citembong 02 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 5 Wawancara dengan Guru Kelas II SD Negeri Citembong 02 

 

Gb. 6 Wawancara dengan Guru Kelas III SD Negeri Citembong 02 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 7 Wawancara dengan Guru Kelas IV SD Negeri Citembong 02 

 

Gb. 8 Wawancara dengan Guru Kelas V SD Negeri Citembong 02 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 9 Wawancara dengan Guru Kelas VI SD Negeri Citembong 02 

 

Gb. 10 Wawancara dengan Guru Kelas I SD Negeri Kedungwadas 01 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 11 Wawancara dengan Guru Kelas II SD Negeri Kedungwadas 01 

 

Gb. 12 Wawancara dengan Guru Kelas III SD Negeri Kedungwadas 01 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 13 Wawancara dengan Guru Kelas IV SD Negeri Kedungwadas 01 

 

Gb. 14 Wawancara dengan Guru Kelas V SD Negeri Kedungwadas 01 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 15 Wawancara dengan Guru Kelas VI SD Negeri Kedungwadas 01 

 

Gb. 16 Wawancara dengan Guru Mapel PJOK SD Negeri Kedungwadas 01 

 

 



FOTO KEGIATAN 

KEGIATAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI 

 

 

Gb. 17 Wawancara dengan Guru Mapel PAI SD Negeri Kedungwadas 01 

 

Gb. 18 Wawancara dengan Komite Sekolah SD Negeri Citembong 02 

 

 



KODE INFORMAN 

No. Informan Kode Informan 

1. Pengawas SD Pembina I.PS 

2. Kepala Sekolah SD Negeri Citembong 02 SCU.KS2 

3. Kepala Sekolah SD Negeri Kedungwadas 01 B.KS1 

4. Guru Kelas I SD Negeri Citembong 02 ADL.GKI.2 

5. Guru Kelas II SD Negeri Citembong 02 EY.GKII.2 

6. Guru Kelas III SD Negeri Citembong 02 W.GKIII.2 

7. Guru Kelas IV SD Negeri Citembong 02 YHK.GKIV.2 

8. Guru Kelas V SD Negeri Citembong 02 FF.GKV.2 

9. Guru Kelas VI SD Negeri Citembong 02 EA.GKVI.2 

10. Guru Kelas I SD Negeri Kedungwadas 01 TF.GKI.1 

11. Guru Kelas II SD Negeri Kedungwadas 01 SY.GKII.1 

12. Guru Kelas III SD Negeri Kedungwadas 01 AR.GKIII.1 

13. Guru Kelas IV SD Negeri Kedungwadas 01 D.GKIV.1 

14. Guru Kelas V SD Negeri Kedungwadas 01 T.GKV.1 

15. Guru Kelas VI SD Negeri Kedungwadas 01 DM.GKVI.1 

16. Guru Mapel PJOK SD Negeri Kedungwadas 01 AS.GPJOK.1 

17. Guru Mapel PAI SD Negeri Kedungwadas 01 HM.GPAI.1 
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